Vol. XX/ No. XX

E-ISSN T XXXX-XXXX
Date . DD-MM-YYYY
Pg. o XX = XX

EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA WORDWALL TERHADAP
PENGUASAAN KOSAKATA BAHASA MANDARIN PESERTA DIDIK KELAS
X OTKP SMK MUHAMMADIYAH 1 TAMAN SIDOARJO 2023/2024

% F§ WORDWALL #4443 MUHAMMADIYAH 1 TAMAN BRJL &
2023/2024 %4E X OTKP B4 AL ER 1A B A

EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA WORDWALL TERHADAP
PENGUASAAN KOSAKATA BAHASA MANDARIN PESERTA DIDIK
KELAS X OTKP SMK MUHAMMADIYAH 1 TAMAN SIDOARJO
2023/2024

Siti Mar’ Ah’ Tin'
Universitas Negeri Surabaya
Siti.20035@mhs.unesa.ac.id

Urip Zaenal Fanani?
Universitas Negeri Surabaya
zaenalfanani@unesa.ac.id

Abstrak

Penelitian tentang efektivitas penggunaan media Wordwall ini dilatar belakangi oleh
kesulitan peserta didik dalam menguasai kosakata bahasa Mandarin. Hal tersebut dikarenakan
media pembelajaran yang digunakan pada saat pembelajaran kurang menarik minat belajar
peserta didik, sehingga peserta didik mudah bosan saat pembelajaran berlangsung. Oleh
karena itu, peneliti menggunakan media Wordwall untuk membantu peserta didik agar tidak
kesulitan dalam pembelajaran kosakata bahasa Mandarin. Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan penggunaan media Wordwall, mendeskrpsikan efektivitas media Wordwall,
dan mendeskripsikan respon peserta didik terhadap penggunaan media Wordwall dalam
pembelajaran penguasaan kosakata bahasa Mandarin. Pada penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen, yang menggunakan desain
rancangan true experimental design. Bentuk desain yang digunakan pada penelitian ini yaitu
pre-test dan post-test control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik
kelas X OTKP SMK Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo, dengan sampel kelas X AKL
sebagai kelas kontrol berjumlah 21 orang dan X OTKP sebagai kelas eksperimen berjumlah
30 orang.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, diperoleh hasil observasi aktivitas
pendidik kelas kontrol pertemuan pertama sebesar 79%, dan pertemuan kedua sebesar 83%.
Hasil observasi aktivitas pendidik kelas eksperimen pertemuan pertama sebesar 93%, dan
pertemuan kedua sebesar 92%. Hasil observasi aktivitas peserta didik kelas kontrol
pertemuan pertama dan pertemuan kedua memperoleh sebesar 81%. Hasil observasi aktivitas
peserta didik kelas eksperimen pertemuan pertama dan pertemuan kedua memperoleh
sebesar 93%. Hasil analisis observasi aktivitas pendidik dan peserta didik kelas kontrol
maupun kelas eksperimen pada pertemuan pertama dan kedua termasuk dalam kategori

JURNAL
l BAHASA MANDARIN
PRODI P .

RODI PENDIDIKAN BAHASA MANDARIN
AHASA DAN SENI

ULTAS B
NIVERSITAS NEGERI SURABAYA



Vol. XX/ No. XX

E-ISSN D OXXXX-XXXX
Date © DD-MM-YYYY
Pg. ©OXX XX

“sangat baik” dalam skala nilai persentase 81% - 100%. Selain itu, hasil analisis uji t-
signifikasi mendapat nilai t sebesar 9,08. Dengan taraf signifikasi 5% atau 0,05, dengan
d, = 49, diperoleh t-tabel 2,010, diketahui bahwa t lebih besar dari t-tabel (9,08 > 2,010).
Dapat ditarik kesimpulan bahwa efektifitas penggunaan media Wordwall efektif karena
berpengaruh positif pada penguasaan kosakata bahasa Mandarin peserta didik kelas X OTKP
SMK Muhammadiyah 1 Taman. Selanjutnya, respon peserta didik terhadap penggunaan
media Wordwall juga memperoleh respon positif dengan kategori “sangat kuat” dalam skala
nilai persentase 81% - 100%. Dengan demikian penggunaan media Wordwall dalam
pembelajaran kosakata bahasa Mandarin mendapatkan respon yang baik dari peserta didik.

Kata kunci: Media Pembelajaran, Media Wordwall, Penguasaan Kosakata, Bahasa Mandarin

HE

¥ 75 5% T Wordwal | 2 A4 F A RCPE (01 18 2 27 26 78 R AR AN 3 408 DB A1 24 )
HH 3 380 1 R TIOR3 S PR i o B P A P 1 2 S0 R TIC s 5] kT A AR 11 2 5
W, SEAIE LR B R R, B 70N TR F Wordwal l 247 Sk 35 Bl 2 A= i 1k
FEDUE R 2] W R A o 0T T B 2 6 I8 Wordwal | G4 () 48 F B L, HfiR A
RO, R IR S AR Wordwal [k = ST 0B R ROV . ABFFR A T 8 E A
Jiik, BT SLIR R ISR AY, i A B S s B6 w v e R m AR S e B R . BT R
AT ENEE SR PV 25 U4 P 2B £ (Sidoarjo) 5 (Taman) Hif2ZEERM V15 HH
i (SMK Muhammadiyah 1 Taman) H4EZROTKPIER) 42, FEAEIE2144 1E Joxt i
X AKLIE A FI30 44 1 S ER 2H X OTKPHE 4= .

MR TR 25 5, X R BOMAE 28— IR BOH &I 2 NT9%, 28 IR 1H83%:;
S A O AE 55— R P G B N93%, 55 RS IUN92%., IR 22 AR5 —IK
AN —RE WP TG B 245 N81%, 111 S 56 4H 2 A A8 W5 Yk 2 WP TG 3 R 45 N 93%. 4
P R, To 20 IR ZH 0 2 S50 20 1 UM A 2 AR ) TE s R BB T “AEw g 1
Wi, JOHE7E81%H100% 2 1A]. W EA i s #r ot IR, tE49.08, il 1 WE MK
FoN5% (0.05) B, H HHE A9 i S8 t{12.010. 1X F BH7ESMK Muhammadiyah 1
TamanJX OTKPHEZ H, 18 FHWordwal B4 PG TRl 4R A 2 3 i IR 52 . bk,
= A 08 F Wordwal | 28 4 1 s B A1 A 3 AR AR, VR4 7E.81%21100% 2 7], #pFR “ IR
g7 . M2, f# FWordwallB4AfESMK Muhammadiyah 1 Tamanff)X OTKPHEZ: 45 %
R T DORIRNC R 2R, R3] 7 AR R 15 .
St VAR, Wordwall ik, R ER . BUE

Abstract

The research about effectiveness of using Wordwall media is motivated by the
difficulty students face in mastering Mandarin vocabulary during their lessons. This difficulty
arises because the learning media used in classes often fail to capture students' interest,
leading to boredom among them during lessons. Therefore, the researcher employs Wordwall
media to assist students in overcoming these challenges in learning Mandarin vocabulary.
The objectives of this research are to describe the use of Wordwall media, evaluate its
effectiveness, and assess students' responses to its use in learning Mandarin vocabulary. This
study adopts a quantitative approach with an experimental research design, specifically a true
experimental design using a pre-test and post-test control group design. The population
consists of X grade students of OTKP at SMK Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo, with a
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sample of 21 students in the control group (X AKL) and 30 students in the experimental
group (X OTKP).

Based on the results, observations indicate the teacher's activity in control group was
79% in first meeting and 83% in second meeting. The teacher's activity in experimental group
was 93% in first meeting and 92% in second meeting. The students' activity in control group
was 81% in both first and second meetings, whereas in the experimental group, it was 93% in
both meetings. Analysis shows that the activities of teachers and students in groups fall
within the "very good" category, ranging from 81% to 100%. Furthermore, the significance
test analysis yielded a t-value of 9.08, which exceeds the critical t-value of 2.010 for a
significance level of 5% (0.05) with degrees of freedom d;, = 49. This indicates a statistically
significant positive effect of Wordwall media on Mandarin vocabulary mastery among X
grade OTKP students at SMK Muhammadiyah 1 Taman. The use of Wordwall media is
effective in positively influencing Mandarin vocabulary mastery among X grade OTKP
students at SMK Muhammadiyah 1 Taman. Moreover, students responded positively to the
use of Wordwall media, with a rating of "very strong™ in the 81% to 100% range. The use of
Wordwall media in Mandarin vocabulary learning receives positive feedback from students.
Keywords: Learning Media, Wordwall Media, Mastery of VVocabulary, Mandarin
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1. PENDAHULUAN

Bahasa merupakan salah satu aspek
yang sangat penting dalam kehidupan
manusia karena bahasa memainkan peran
penting dalam interaksi sehari-hari,
komunikasi, dan menjalin hubungan
sosial antar satu sama lain. Bahasa adalah
alat komunikasi yang paling efektif untuk
menciptakan kerja sama antar manusia
dan menyampaikan pesan, pikiran,
perasaan, dan tujuan kepada orang lain
(Mailani, dkk., 2022: 1). Pada zaman
global seperti sekarang, kemampuan
berbahasa adalah aset yang sangat
berharga, terutama kemampuan dalam
menguasai bahasa asing. Penguasaan
terhadap bahasa asing menjadi elemen
penting untuk memastikan interaksi
berjalan dengan lancar (Lilis, 2023: 1).
Oleh Kkarena itu, pemahaman dan
penguasaan terhadap bahasa asing
memegang peran yang sangat penting
dalam era globalisasi ini, kemampuan
berbahasa asing sangatlah berguna untuk
dapat membuka pintu kerjasama yang
lebih luas. Salah satu bahasa asing yang
penting untuk dipelajari dan dikuasai
adalah bahasa Mandarin, karena bahasa
Mandarin merupakan bahasa asing yang
banyak digunakan saat ini.

Pada era saat ini mempelajari bahasa
Mandarin  merupakan langkah yang
signifikan dan  bermanfaat dalam
berbagai aspek kehidupan, terutama bagi
peserta didik. Beberapa sekolah di
Indonesia, telah menerapkan bahasa
Mandarin sebagai mata pelajaran wajib
ataupun pelajaran minat. Hal ini memicu
minat  masyarakat  global  untuk
mempelajari bahasa Mandarin sebagai
sarana komunikasi dan membangun
hubungan kerjasama. Peristiwa seperti ini
juga terjadi di Indonesia. Menurut
Andarista & Subandi (2022: 1) hal ini
juga dikarenakan untuk memenuhi
kebutuhan hubungan pekerjaan, studi,

pariwisata, dan perdagangan. Oleh
karena itu peminat dalam mempelajari
bahasa mandarin meningkat sangat pesat.
Penting pada era saat ini untuk
mempelajari bahasa Mandarin, karena
selain untuk alat komunikasi, bahasa
Mandarin juga dapat meningkatkan
pemahaman terhadap budaya yang
berbeda sehingga dapat mempererat
hubungan kerjasama.

Dalam mempelajari bahasa asing
khususnya bahasa Mandarin salah satu
hal penting yang harus dimiliki adalah
kemampuan dalam penguasaan kosakata,
karena dalam bahasa Mandarin terdapat
ribuan kosakata berbeda yang harus
dikuasai dan dipahami. Salah satu upaya
dalam meningkatkan penguasaan
kosakata dan akan mempermudah peserta
didik dalam mengingat berbagai kosakata
yaitu dengan memperbanyak membaca
kosakata baru (Jannah, 2021: 15). Oleh
karena itu, pemahaman dan penguasaan
kosakata merupakan langkah awal yang
penting dalam proses pembelajaran
bahasa Mandarin, dengan memahami
pentingnya  kosakata, = pembelajaran
bahasa Mandarin dapat menjadi lebih
efektif dan bermakna. Langkah awal ini
menciptakan dasar yang kuat untuk
pembelajaran  selanjutnya, termasuk
penguasaan tata bahasa, kemampuan
berbicara, dan  kefasihan  dalam
berkomunikasi.

Bahasa Mandarin kini telah dijadikan
mata pelajaran wajib ataupun mata
pelajaran lintas minat di beberapa
sekolah di Indonesia, baik sekolah negeri
maupun  sekolah  swasta. SMK
Muhammadiyah 1 Taman merupakan
salah satu sekolah swasta yang
menerapkan pembelajaran bahasa
Mandarin. Berdasarkan hasil wawancara
yang telah dilakukan pada tanggal 23
Januari 2024 bersama pendidik mata
pelajaran  bahasa Mandarin  SMK
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Muhammadiyah 1 Taman mendapatkan
hasil bahwa mata pelajaran bahasa
Mandarin merupakan mata pelajaran
yang wajib. Pembelajaran  bahasa
Mandarin hanya dilaksanakan untuk
kelas X dan Kelas XI. Peserta didik kelas
X masih tergolong pemula dalam
mengenal bahasa Mandarin. Sebagai
pemula, peserta didik kelas X tentunya
mengalami kesulitan dalam pembelajaran
bahasa Mandarin, terutama dalam
penguasaan  kosakata. Hal tersebut
dikarenakan  kurangnya pemahaman
peserta didik mengenai kosakata bahasa
Mandarin.

Haryanti (2014: 135) menyatakan
bahwaidJC e i & S kL, WA &
B BE AN RE R D5 7, WA LA
REE )T FEFES APy IHE
& Bk 22, A ) O E D B
FEAPE, FE G RAT ARG
A, ERMERX ML &
PR IR AR I A I o A 27 o) 3 T
1M H 15 5 R R IKBE ) A .
Cihui shi yiiyan de jianzhu cdiliao,
méiyou jianzhu cdiliao jiu bunéng gai
fangzi, méiyou cihui jin bunéng zaoju zi.
Zai xuéxi yuyan dangzhong xuéxi zhé
zhangwo de ci yué duo, ta de bidoda
néngli jiu yué qiang. Zai xuéxi hanyi,
xuéxi zhe yao qingchu shénme shi yiisu
hé ci, yusu hé ci de qiibié hé yongfa.
Zhdngwo hdo cihui zai zaoju shi hui
bang xuéxi zhé geng lijié érqie dui yiiyan
de bidoda néngli ye hui geng hdo.
Kosakata merupakan bahan pembangun
bahasa, tanpa bahan bangunan kita tidak
dapat membangun rumah, dan tanpa
kosakata kita tidak dapat menyusun
kalimat. Semakin banyak kata yang
dikuasai seorang pembelajar ketika
mempelajari suatu bahasa, maka semakin
kuat pula kemampuan ekspresifnya. Saat
belajar bahasa Mandarin, pelajar harus
mengetahui apa itu morfem dan Kkata,
perbedaan dan penggunaan morfem dan

kata. Menguasai kosakata dengan baik
akan membantu  pembelajar lebih
memahami saat membuat kalimat dan
kemampuannya dalam mengungkapkan
bahasa akan lebih baik.

Kekurangan variasi dalam media
pembelajaran dapat menyebabkan peserta
didik menjadi mudah bosan dan
kehilangan minat belajar penting untuk
menciptakan pengalaman belajar dan
menggunakan media pembelajaran yang
beragam, menarik, dan sesuai dengan
gaya belajar peserta didik untuk menjaga
motivasi dan keterlibatan peserta didik.
Hasan (2021:29) menyebutkan bahwa
media pembelajaran adalah segala
sesuatu  yang digunakan  sebagai
perantara atau penghubung dari pemberi
informasi  yaitu  pendidik  kepada
penerima informasi atau peserta didik
yang bertujuan untuk menstimulus para
peserta didik agar termotivasi serta bisa
mengikuti proses pembelajaran secara
utuh dan bermakna. Berdasarkan
pendapat tersebut dapat diketahui bahwa
media pembelajaran adalah alat yang
dapat membantu proses pembelajaran
yang digunakan untuk menyampaikan
pesan, informasi atau materi sehingga
dapat membuat pembelajaran akan lebih
menarik perhatian peserta didik. Media
Wordwall merupakan salah satu media
yang dapat digunakan untuk
menyampaikan materi kepada peserta
didik dan pembelajaran tidak terasa
membosankan karena media Wordwall
menyediakan fitur yang menarik. Peneliti
memilih media Wordwall sebagai media
pembelajaran karena dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap
penguasaan kosakata bahasa Mandarin.

Media wordwall merupakan alat
atau media interaktif evaluasi
pembelajaran berbentuk games yang
digunakan untuk memotivasi peserta
didik terhadap materi yang diberikan, dan
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dapat mengembangkan daya berpikir
serta daya saing peserta didik dalam
memahami materi (Rohmatunnisa, 2022:
12). Wordwall bisa dimanfaatkan untuk
meningkatkan motivasi, semangat dan
hasil belajar peserta didik. Hidayah
(2022: 2) menyatakan bahwa Wordwall
merupakan satu aplikasi yang bisa
digunakan sebagai media pembelajaran
yang bertujuan sebagai sumber
belajar, media, dan alat penilaian
yang menyenangkan bagi peserta
didik karena  peserta didik  dapat
melihat skor yang diperoleh setelah
mengerjakan  kuis  yang  terdapat
pada game tersebut. Wordwall sering
digunakan dalam konteks pendidikan
untuk menarik perhatian peserta didik,
meningkatkan interaksi, dan menguatkan
pemahaman kosakata atau konsep
tertentu. Wordwall memiliki berbagai
jenis fitur serta jenis permainan yang
dapat menunjang pembelajaran agar
menyenangkan dan peserta didik tidak
mudah merasa bosan.

Media Wordwall dapat membantu
peserta didik mendapatkan pengetahuan
yang lebih efektif mengenai pemahaman
kosakata bahasa Mandarin, karena media
ini berisi bentuk urutan guratan sebuah
hanzi. Teknis bermain menggunakan
media Wordwall yakni peserta didik
dibagi menjadi beberapa kelompok,
masing-masing kelompok terdiri atas 5
orang, tiap kelompok berlomba-lomba
menjawab pertanyaan yang disediakan
oleh pendidik. Kemudian kelompok yang
menjawab pertanyaan yang disampaikan
oleh pendidik dengan tepat diminta maju
menuliskan hanzi beserta pinyin pada
kosakata dari pertanyaan disampaikan
beserta artinya. Kegiatan tersebut
dilakukan sebanyak pertanyaan yang
pendidik  sampaikan.  Setelah itu,
kelompok yang paling banyak menjawab
dan menuliskan hanzi kosakata dengan
tepat menjadi kelompok pemenangnya.

Oleh karena itu, peneliti memilih
media  Wordwall  sebagai  media
pembelajaran yang akan digunakan
dalam pembelajaran pemahaman
kosakata bahasa Mandarin pada kelas X
di SMK Muhammadiyah 1 Taman.
Peneliti memilih kelas X untuk dijadikan
subjek penelitian karena kelas X
merupakan kelas tingkat pertama setelah
peserta didik menyelesaikan Sekolah
Menengah Pertama (SMP) di mana
peserta didik pada kelas X baru pertama
kali mendapatkan dan mengenal mata
pelajaran bahasa Mandarin di SMK
Muhammadiyah 1 Taman. Peneliti
menemukan beberapa kendala yang
dihadapi peserta didik dalam
melaksanakan  pembelajaran  bahasa
Mandarin ~ salah  satunya  adalah
kurangnya kemampuan dalam menguasai
kosakata bahasa Mandarin.. Media
Wordwall dipilih karena dapat membantu
peserta didik dalam memahami dan
menguasai kosakata bahasa Mandarin
dengan mudah..

Berdasarkan latar belakang di atas,
terdapat tujuan dari penelitian ini yakni:
1) untuk mendeskripsikan penggunaan
media Wordwall terhadap penguasaan
kosakata bahasa Mandarin peserta didik
kelas X OTKP SMK Muhammadiyah 1
Taman Sidoarjo tahun ajaran 2023/2024.
2) untuk mendeskripsikan efektivitas
penggunaan media Wordwall terhadap
penguasaan kosakata bahasa Mandarin
peserta didik kelas X OTKP SMK
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo tahun
ajaran 2023/2024. 3) ntuk
mendeskripsikan respon peserta didik
terhadap penggunaan media Wordwall
pada penguasaan kosakata bahasa
Mandarin peserta didik kelas X OTKP
SMK Muhammadiyah 1 Taman tahun
ajaran 2023/2024.
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2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada penelitian ini
menggunakan jenis penelitian penelitian
eksperimen dengan pendekatan
kuantitatif. (Sugiyono, 2013:107).
Penelitian ini  menggunakan desain
rancangan True Experimental Design
dengan menggunakan jenis Pre-test dan
Post-test  Control  Group  Design.
Sugiyono (2017: 72) menyatakan bahwa
metode penelitian eksperimen dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendalikan. Pada
penelitian ini kelas X AKL sebagai kelas
kontrol dan kelas X OTKP sebagai kelas
eksperimen.  pre-test dan  post-test
digunakan untuk mengukur hasil belajar
peserta didik. Pada penelitian ini kelas
eksperimen akan menggunakan media
Wordwall, sedangkan kelas kontrol tidak
menggunakan media Wordwall tetapi
menggunakan metode ceramah dan tanya
jawab dalam pembelajarannya.

Populasi merupakan area generalisasi
Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Jadi populasi bukan
hanya orang, tetapi juga obyek dan
benda- benda alam yang lain. Populasi
juga bukan sekedar jumlah yang ada pada
obyek atau subyek yang dipelajari, tetapi
meliputi seluruh karakteristik atau sifat
yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu
(Sugiyono, 2013: 117). Dengan demikian
populasi dalam penelitian ini adalah
peserta  didik kelas X  SMK
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo
dengan jumlah sekitar 120 peserta didik.
Dalam penelitian ini  menggunakan
Sampel yang digunakan dalam penelitian

ini adalah peserta didik kelas X AKL
berjumlah 21 peserta didik sebagai kelas
kontrol dan kelas X OTKP berjumlah 30
peserta didik sebagai kelas eksperimen.
Dengan demikian jumlah keseluruhan
sampel adalah 51. Pada penelitian ini
peneliti menggunakan teknik sampling
secara acak atau simple random
sampling, menurut Sugiyono (2013: 120)
simple  random sampling adalah
pengambilan anggota sampel dari
populasi yang dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi itu. Simple random
sampling merupakan salah satu teknik
pengambilan sampel yang sederhana.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan vyaitu, teknik observasi, teknik
tes, dan teknik angket. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah lembar
observasi aktivitas pendidik dan peserta
didik, lembar soal pre-test dan post-test,
dan lembar angket respon peserta didik
terhadap penggunaan media Wordwall.

Hasil data lembar observasi aktivitas
pendidik dan peserta didik pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dianalisis
menggunakan rumus persentase sebagai
berikut:

umlah skor yang diperoleh
p=1 yang &p x 100%

skor maksimum

Setelah hasil nilai data dipeoleh,
kemudian ditarik kesimpulan dengan
menggunakan tabel kriteria skala Likert
menurut Nurhasanah, dkk. (2022:64)
sebagai berikut:

Persentase Kriteria
0-20% Sangat Kurang
21-40% Kurang
41-60% Cukup
61-80% Baik
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81-100% Sangat Baik kemampuan penguasaan kosakata bahasa
Mandarin  kelas X OTKP SMK
Kemudian untuk mengalisis lembar Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo ini
pre-test dan post-test pada kelas kontrol dilakukan pada tahun ajaran 2023/2024.
dan eksperimen menggunakan rumus t- Penelitian  ini  dilakukan  sebanyak

sebanyak 4 kali pertemuan, yaitu dua kali

signifikasi sebagai berikut: ' -
pertemuan di kelas X AKL sebagai kelas

M. — M kontrol dan dua kali pertemuan di kelas
t = R X OTKP sebagai kelas eksperimen. Satu
\/ Sx2+3%y2 \(1 1 kali pertemuan terdiri dari 2 jam
(Nx+ Ny—2> (N_x+N_y> pelajaran dengan alokasi waktu 2x30
menit untuk satu kali pertemuan.
Keterangan: Selama proses pembelajaran di kelas
t . Nilai t-signifikasi kontrol dan kelas eksperimen, lembar
y. - Nilai ratarata beda kelas observasi aktivitas pendidik dan peserta
X " kontrol didik diisi oleh Ibu Alifina Suhapsari,
M _ Nilai rata-rata beda kelas S.Pd. selaku guru pada mata pelajaran
Y eksperimen bahasa Mandarin SMK Muhammadiyah
N _Jumlah peserta didik kelas 1 Taman dan selaku observer pada saat
* " Kkontrol kegiatan penelitian ini  berlangsung.
n. - Jumlah peserta didik kelas Persentase observasi pendidik pada kelas
Y " eksperimen kontrol pertemuan pertama sebesar 79%
2 . Jumlah subjek kuadrat beda dan pertemuan kedua sebesar 83%.
" kelas kontrol Presentase pendidik kelas eksperimen
52 . Jumlah subjek kuadrat beda pertemuan pertama sebsar 93% dan
" kelas eksperimen pertemuan  kedua  sebesar  92%.
Presentase aktivitas peserta didik kelas
Kemudian, hasil data lembar angket kontrol ~ pertemuan  pertama  dan
respon  peserta  didik  terhadap pertemuan  kedua  sebesar  81%.
penggunaan media Wordwall dianalisis Presentase aktivitas peserta didik pada
menggunakan rumus presentase sebagai kelas ekperimen dipertemuan pertama
berikut: dan pertemuan kedua sebesar 93%. Jika
p= f % 100% apalms observasi al_<t_|V|tas p(_endldlk_yang
N diperoleh tersebut dilihat dari skala likert,
hasil presentase tersebut termasuk ke
) . dalam kriteria “sangat baik” yaitu
Hasil dari nilai .data yang telah berkisar 81-100%.
diperoleh  diklasifikasikan  kedalam
kriteria ~ skala Likert kemudian akan Hasil analisis nilai rata-rata pre-test
ditarik kesimpulan. pada kelas kontrol dan eksperimen

sebesar 55,23 dan 44,66, sedangkan nilai
post-test pada kelas kontrol dan
eksperimen memperoleh rata-rata sebesar
67,61 dan 82,33. Setelah menganalisis
nilai rata-rata pre-test dan post-test pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol,
selanjutnya dilakukan analisis uji t-

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Penelitian ~ mengenai  efektivitas
penggunaan media Wordwall terhadap
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signifikasi untuk menguji  hipotesis.
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai
t sebesar 9,08 dan d;, sebesar 49.
Kemudian hasil tersebut dikonsultasikan
berdasarkan taraf signifikasi 5% dengan
d, sebesar 49, maka didapatkan ttabel
sebesar 2,010. Hasil tersebut menyatakan
bahwa t lebih besar dari ttabel (9,08 >
2,010) yang menunjukkan bahwa H,
ditolak dan H, diterima. Dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media
Wordwall mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap penguasaan kosakata
bahasa Mandarin kelas X OTKP SMK
Muhammadiyah 1 Taman.

Hasil analisis data angket respon
peserta didik pada pernyataan pertama
memperoleh persentase sebesar 81%,
pernyataan  kedua  sebesar  88%,
pernyataan  ketiga  sebesar  87%,
pernyataan keempat sebesar 92%,
pernyataan  kelima  sebesar  87%,
pernyataan  keenam  sebesar  92%,
pernyataan  ketujuh  sebesar  88%,
pernyataan kedelapan sebesar 88%,
pernyataan kesembilan sebesar 82%,
pernyataan kesepuluh sebesar 88%. Jika
analisis angket respon peserta didik yang
diperoleh dilihat dari skala likert, hasil
persentase tersebut termasuk ke dalam
kriteria sangat baik yaitu 81%-100%.

3.2 Pembahasan

Hasil data yang telah dianalisis oleh
peneliti, menunjukkan bahwa hasil
persentase observasi pendidik pada kelas
kontrol pertemuan pertama sebesar 79%
dan pertemuan kedua sebesar 83%.
Presentase pendidik kelas eksperimen
pertemuan pertama sebsar 93% dan
pertemuan  kedua  sebesar  92%.
Presentase aktivitas peserta didik kelas
kontrol ~ pertemuan  pertama  dan
pertemuan  kedua  sebesar  81%.
Presentase aktivitas peserta didik pada
kelas ekperimen dipertemuan pertama

dan pertemuan kedua sebesar 93%. Jika
analisis observasi aktivitas pendidik yang
diperoleh tersebut dilihat dari skala likert,
hasil presentase tersebut termasuk ke
dalam kriteria “sangat baik” yaitu
berkisar 81-100%. Hal tersebut ini
menunjukkan bahwa adanya kenaikan
dari presentase kelas kontrol dan
eksperimen sebesar 21%. Berdasarkan
dari hasil observasi diketahui presentase
pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol, hal ini
menunjukan bahwa adanya peningkatan
karena media Wordwall yang digunakan
sebagai media pembelajaran. Hal tersebut
selaras dengan pendapat Rodhatul
(2009:2) media pembelajaran adalah
segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk  menyalurkan pesan  (bahan
pembelajaran), sehingga dapat
merangsang perhatian, minat, pikiran dan
perasaan peserta didik agar lebih mudah
dalam melakukan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pembelajaran
diinginkan. Oleh karena itu, dengan
adanya media Wordwall dapat membantu
peserta didik lebih mudah dalam kegiatan
pembelajaran  penguasaan  kosakata
bahasa Mandarin.

Hasil analisis data pre-test dan
post-test peserta didik pada kelas kontrol
maupun kelas eksperimen mengalami
peningkatan yang signifikan. Hal tersebut
dapat dibuktikan dengan nilai terendah
pre-test pada kelas kontrol memperoleh
sebesar 35 dan kelas eksperimen
memperoleh sebesar 35. Sedangkan nilai
tertinggi post-test pada kelas kontrol
memperoleh sebesar 90 dan kelas
eksperimen memperoleh sebesar 95.
Selain itu, nilai rata-rata pre-test pada
kelas kontrol memperoleh sebesar 55,23
dan kelas eksperimen memperoleh
sebesar 44,66, sedangkan nilai rata-rata
post-test pada kelas kontrol memperoleh
sebesar 67,61 dan kelas eksperimen
memperoleh sebesar 82,33. Hal tersebut
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menunjukkan bahwa kemampuan pada

menunjukkan sikap yang positif yaitu

kelas eksperimen mengalami peserta didik sangat antusias dan
peningkatan yang sangat signifikan bersemangat  selama  pembelajaran
sebanyak 37,67. berlangsung. Hasil data angket respon

peserta didik menunjukkan bahwa

Setelah menghitung rata-rata nilai pre- pernyataan pertama memperoleh
test dan pos-ttest kemudian diuji dengan persentase sebesar 81%, pernyataan
t-signifikan pada data pre-test dan post- kedua sebesar 88%, pernyataan ketiga
test serta diperolen hasil perhitungan sebesar 87%, pernyataan keempat

sebesar 9,08. Dengan taraf signifikasi 5%
atau 0,05, dengan d, =49, diperoleh

sebesar 92%, pernyataan kelima sebesar
87%, pernyataan keenam sebesar 92%,

ttabel 2,010. diketahui bahwa t lebih pernyataan  ketujuh  sebesar  88%,
besar dari ttabel (9,08 > 2,010). Dengan pernyataan kedelapan sebesar 88%,
demikian H, : media Wordwall tidak pernyataan kesembilan sebesar 82%,
berpengaruh  terhadap hasil belajar pernyataan kesepuluh sebesar 88%.
peserta didik dalam pembelajaran Berdasarkan hasil kualifikasi presentase

kosakata bahasa Mandarin dan H,media
Wordwall berpengaruh terhadap hasil
belajar peserta didik dalam pembelajaran
kosakata bahasa Mandarin. Dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media
Wordwall efektif dalam pembelajaran
penguasaan kosakata bahasa Mandarin.
Dengan menggunakan media Wordwall
sebagai media pembelajaran, dapat
diketahui  bahwa media Wordwall
memiliki dampak positif bagi peserta
didik. Hal ini didukung dengan adanya
peningkatan pada nilai peserta didik,
aktivitas peserta didik yang meningkat,
serta lebih mudah dalam memahami dan
mempelajari kosakata. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian terdahulu
yang relevan, yaitu penelitian yang telah
dilakukan oleh Ine Lindiya
Purnamawanti dengan judul “Penerapan
Wordwall Untuk Penguasaan Kosakata
Dalam Keterampilan Berbicara Bahasa
Jerman Kelas XI SMAN 1 Driyorejo”.
Dalam penelitian tersebut menyatakan

skala likert, hasil angket respon berada
pada klasifikasi 81-100% dengan hasil
klasifikasi “sangat baik”. Hasil angket
respon ini sejalan dengan penelitian yang
telah  dilakukan oleh oleh  Fitri
Wahyuningsih dengan judul “Pengaruh
Penggunaan Permainan Wayang Kata
Terhadap Penguasaan Kosakata Bahasa
Mandarin Kelas X1 Bahasa SMA Wachid
Hasyim Mojogeneng Mojokerto Tahun
Ajaran 2019/2020” yang memperoleh
nilai persentase tinggi yaitu memperoleh
presentase sekitar 81% - 100% pada
masing-masing pernyataan. Berdasarkan
analisis tersebut dapat disimpulkan
bahwa peserta didik kelas eksperimen
memberikan respon positif dan strategi
pembelajaran  dengan  menggunakan
media Wordwall terhadap penguasaan
kosakata sangat baik dan penggunaan
media Wordwall membantu peserta didik
menjadi lebih mudah dalam memahami
kosakata, serta untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap

bahwa pembelajaran kosakata kosakata bahasa Mandarin.
menggunakan media Wordwall dapat
meningkatkan hasil penguasaan Berdasarkan dari keseluruhan analisis
kosakata.. data yaitu penelitian observasi aktivitas
pendidik dan peserta didik, tes berupa
Berdasarkan hasil analisis data, pre-test dan post-test, dan angket respon

diketahui bahwa respon peserta didik
terhadap penggunaan media Wordwall

peserta didik. dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media Wordwall terhadap
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kemampuan penguasaan kosakata bahasa
mandarin peserta didik kelas X OTKP
SMK  Muhammadiyah 1  Taman
mempunyai pengaruh positif. Dapat
diketahui juga bahwa media Wordwall
merupakan media pembelajaran yang
efektif dan mampu meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam
menguasai  kosakata apabila sering
diterapkan saat pembelajaran bahasa
mandarin khususnya pada pembelajaran
kosakata. Terdapat peningkatan yang
sangat signifikan pada hasil belajar siswa
setelah penggunaan media Wordwall. Hal
tersebut  selaras dengan  pendapat
(Rohmatunnisa, 2022: 12) media
Wordwall merupakan alat atau media
interaktif evaluasi pembelajaran
berbentuk games yang digunakan untuk
memotivasi peserta didik terhadap materi
yang diberikan, dan dapat
mengembangkan daya berpikir serta daya
saing peserta didik dalam memahami
materi. Dengan menggunakan media
Wordwall pada pembelajaran penguasaan
kosakata bahasa Mandarin  dapat
membuat peserta didik lebih antusias
selama proses pembelajaran berlangsung.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian
“efektivitas penggunaan media Wordwall
terhadap penguasaan kosakata bahasa
Mandarin peserta didik kelas X OTKP
SMK Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo”,
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Berdasarkan hasil observasi
aktivitas pendidik dan peserta didik
penggunaan  media  Wordwall
terhadap kemampuan penguasaan
kosakata Bahasa Mandarin kelas X
OTKP SMK Muhammadiyah 1
Taman berjalan dengan baik dan
lancar sesuai dengan modul ajar
yang berlaku. Hal tersebut
ditunjukkan dengan hasil
persentase  observasi  aktivitas

11

2)

3)

pendidik kelas eksperimen pada
pertemuan pertama mendapatkan
presentase sebesar (93%) dan pada
pertemuan kedua mendapatkan
persentase sebesar yaitu (92%).
Sedangkan hasil persentase
pertemuan pertama dan pertemuan
kedua pada observasi aktivitas
peserta didik kelas eksperimen
mendapatkan persentase yang sama
yaitu (93%). Jika analisis aktivitas
pendidik dan peserta didik yang
diperoleh dilihat dari skala likert,
hasil persentase tersebut termasuk
ke dalam kriteria sangat baik yaitu
81%-100%.

Efektivitas penggunaan  media
Wordwall terhadap kemampuan
penguasaan  kosakata  bahasa
mandarin kelas X OTKP SMK
Muhammadiyah 1 Taman terbukti
efektif dan adanya pengaruh positif.
Berdasarkan hasil uji t-signifikasi,
diperoleh perhitungan sebesar t =
9,08. Dengan taraf signifikasi 5%
atau 0,05, dengan d, =49 |,
diperoleh ttabel 2,010. diketahui
bahwa t lebih besar dari ttabel
(9,08 > 2,010). Dengan demikian
Hy : media Wordwall tidak
berpengaruh terhadap hasil belajar
peserta didik dalam pembelajaran
kosakata bahasa Mandarin dan
H, media Wordwall berpengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik
dalam  pembelajaran  kosakata

bahasa Mandarin. Dapat
disimpulkan bahwa penggunaan
media Wordwall mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap
penguasaan  kosakata  bahasa
Mandarin kelas X OTKP SMK
Muhammadiyah 1 Taman.

Respon  peserta didik pada
penggunaan  media  Wordwall
terhadap kemampuan penguasaan
kosakata  sangat baik  dan
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pembelajaran, serta dapat
meningkatkan hasil belajar peserta
didik. hal tersebut dapat dilihat dari
hasil analisis lembar angket respon
peserta didik kelas X OTKP SMK
Muhammadiyah 1 Taman pada
penggunaan  media  Wordwall
terhadap kemampuan penguasaan
kosakata Bahasa Mandarin. Pada
pernyataan pertama memperoleh
persentase sebesar sebesar 81%,
pernyataan kedua sebesar 88%,
pernyataan ketiga sebesar 87%,
pernyataan keempat sebesar 92%,
pernyataan kelima sebesar 87%,
pernyataan keenam sebesar 92%,
pernyataan ketujuh sebesar 88%,
pernyataan kedelapan sebesar 88%,
pernyataan kesembilan  sebesar
82%, pernyataan kesepuluh sebesar
88%. Jika analisis angket respon
peserta didik yang diperoleh dilihat
dari skala likert, hasil persentase
tersebut termasuk ke dalam kriteria
sangat baik yaitu 81%-100%.

Berdasarkan kesimpulan dari
penelitian yang telah dilakukan, peneliti
memberikan saran agar pembelajaran
lebih  efektif dan  menyenangkan,
pendidik disarankan menggunakan media
pembelajaran yang dapat menarik
perhatian peserta didik salah satunya
seperti media Wordwall sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Pemilihan media pembelajaran yang
tepat dapat membantu kesulitan peserta
didik Kkhususnya dalam penguasaan
kosakata. Penggunaan media Wordwall
sebagai media pembelajaran baiknya
lebih sering diterapkan pada
pembelajaran peserta didik karena hal
tersebut dapat memberikan pengaruh
yang positif. Bagi  peneliti lain
melakukan penelitian sejenis diharapkan
dapat mengembangkan media Wordwall
agar dapat diterapkan pada keterampilan
bahasa Mandarin yang lainnya seperti

penulisan goresan hanzi, menyusun
kalimat sederhana, dan lain sebagainya.
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